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Profitabilitas  berpengaruh  dominan  terhadap
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PENDAHULUAN

Pentingnya strategi bisnis yang terfokus pada pencapaian tujuan jangka pendek dan jangka
panjang. Inovasi menjadi kunci dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di pasar. Dengan
inovasi, perusahaan dapat menciptakan nilai tambah yang membedakan mereka dari pesaing dan
meningkatkan daya saing mereka. Untuk mencapai tujuan jangka pendek, strategi yang berorientasi
pada efisiensi operasional dan pengelolaan sumber daya dengan baik sangat penting. Hal ini
meliputi penggunaan teknologi yang tepat, pengembangan SDM yang kompeten, dan manajemen
keuangan yang prudent. Dengan memaksimalkan laba dalam jangka pendek, perusahaan dapat
memperkuat posisinya dan meningkatkan daya tahan mereka terhadap fluktuasi pasar. Dalam
menghadapi persaingan yang semakin meningkat, penting bagi perusahaan untuk selalu
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beradaptasi dan berinovasi. Mereka harus terus memantau tren pasar, teknologi baru, dan
perubahan regulasi untuk dapat merespon dengan cepat dan tetap relevan. Dengan memahami dan
mengimplementasikan strategi yang tepat, perusahaan dapat bertahan dan bahkan berkembang di
tengah persaingan yang sengit.

Penilaian investor terhadap nilai perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja dan prospek
perusahaan tersebut. Nilai perusahaan yang baik mencerminkan kesehatan dan kestabilan
perusahaan, serta potensi pertumbuhan di masa depan. Sebaliknya, nilai perusahaan yang rendah
atau terlalu tinggi dapat menimbulkan kekhawatiran tentang kinerja dan valuasi yang tidak
seimbang. Bagi investor, nilai perusahaan yang baik menunjukkan kesempatan untuk mendapatkan
keuntungan yang menarik dari investasi mereka. Mereka mencari perusahaan yang memiliki
fundamental yang kuat, prospek pertumbuhan yang baik, dan manajemen yang efisien. Sebaliknya,
nilai perusahaan yang rendah dapat menimbulkan keraguan dan mengurangi minat investor untuk
berinvestasi. Bagi kreditur, nilai perusahaan yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi hutangnya. Ini memberikan keyakinan
kepada kreditur bahwa pinjaman yang diberikan akan dikembalikan sesuai dengan perjanjian.
Namun, nilai perusahaan yang rendah dapat menimbulkan kekhawatiran tentang kemampuan
perusahaan untuk membayar hutangnya, sehingga meningkatkan risiko kredit. Dalam penilaian
nilai perusahaan, penting untuk memperhatikan faktor-faktor fundamental seperti pendapatan, laba
bersih, pertumbuhan bisnis, arus kas, dan kondisi pasar. Analisis yang cermat dan komprehensif
akan membantu investor dan kreditur dalam membuat keputusan yang tepat terkait dengan
perusahaan tersebut.

Pemilihan perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) sebagai subjek penelitian untuk menggali pengaruh profitabilitas, leverage, dan
likuiditas terhadap nilai perusahaan didasari karena sektor makanan dan minuman merupakan salah
satu sektor yang vital dalam perekonomian, karena makanan dan minuman merupakan kebutuhan
pokok manusia. Dalam berbagai kondisi pasar, permintaan terhadap produk-produk dalam sektor
ini cenderung stabil atau bahkan meningkat, memberikan kestabilan relatif terhadap fluktuasi
ekonomi. Selain itu, sebagian besar produk dalam sektor makanan dan minuman memiliki
karakteristik konsumsi yang inelastis, artinya permintaan akan tetap tinggi meskipun terjadi
fluktuasi ekonomi atau krisis ekonomi. Ini membuat perusahaan-perusahaan dalam sektor ini relatif
lebih tahan terhadap gejolak pasar dibandingkan dengan sektor lainnya.

Betapa pentingnya menganalisis berbagai faktor yang memengaruhi nilai perusahaan.
Profitabilitas, leverage, dan likuiditas adalah faktor kunci yang memberikan gambaran tentang
kesehatan keuangan dan performa operasional suatu perusahaan.

Profitabilitas mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dari
kegiatan operasionalnya. Tingginya tingkat profitabilitas menunjukkan efisiensi dalam
pengelolaan sumber daya, efektivitas strategi bisnis, dan kemampuan untuk menghasilkan
keuntungan bagi pemegang saham. Faktor-faktor seperti margin laba, ROA (Return on Assets),
dan ROE (Return on Equity) adalah indikator umum dari profitabilitas perusahaan.

Leverage mengacu pada penggunaan dana pinjaman dalam struktur modal perusahaan.
Tingkat leverage yang wajar dapat meningkatkan pengembalian bagi pemegang saham dengan
memanfaatkan dana pinjaman untuk meningkatkan investasi. Namun, terlalu tinggi tingkat
leverage dapat meningkatkan risiko keuangan perusahaan, terutama jika laba tidak cukup untuk
menutupi beban bunga dan pembayaran hutang. Analisis leverage melibatkan rasio seperti Debt-
to-Equity ratio dan Interest Coverage ratio.

Likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka
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pendeknya. Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki cukup aset

likuid untuk membayar hutang dan kewajiban lainnya jika diperlukan, tanpa harus menjual aset

tetap atau mengambil pinjaman tambahan. Rasio-rasio seperti Current Ratio dan Quick Ratio
digunakan untuk mengevaluasi likuiditas perusahaan.

Terdapat perbedaan hasil penelitian antara Veronica (2022) dan Maarif (2020) dalam
hubungan antara profitabilitas, leverage, likuiditas, dan nilai perusahaan. Pertama, penelitian
Veronica (2022) menemukan bahwa profitabilitas dan leverage memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan, sementara likuiditas memiliki pengaruh negatif signifikan.
Ini berarti bahwa perusahaan-perusahaan yang lebih menguntungkan dan menggunakan leverage
dengan bijaksana cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi, sedangkan perusahaan
dengan likuiditas yang tinggi cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih rendah. Di sisi lain,
penelitian Maarif (2020) menemukan bahwa profitabilitas dan leverage tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Ini menunjukkan bahwa dalam konteks penelitian tersebut,
faktor-faktor tersebut mungkin tidak menjadi faktor yang dominan dalam menentukan nilai
perusahaan.

Dalam menghadapi inkonsistensi penelitian seperti ini, penting untuk mempertimbangkan
beberapa faktor. Pertama, perbedaan metodologi penelitian, seperti desain penelitian, pemilihan
sampel, dan teknik analisis statistik, dapat memengaruhi hasil penelitian. Kedua, karakteristik
industri dan kondisi ekonomi yang berbeda juga dapat menyebabkan perbedaan hasil penelitian.
Ketiga, faktor kontekstual lainnya, seperti peraturan industri dan kebijakan ekonomi, juga perlu
dipertimbangkan. Dengan memahami kompleksitas faktor-faktor yang memengaruhi nilai
perusahaan, penelitian lebih lanjut dan pendekatan analisis yang holistik dapat membantu untuk
memahami lebih baik hubungan antara profitabilitas, leverage, likuiditas, dan nilai perusahaan. Hal
ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi para pengambil keputusan, baik itu
investor, manajer perusahaan, atau regulator, dalam memahami dinamika nilai perusahaan dan
implikasinya terhadap strategi bisnis dan keputusan investasi.

LANDASAN TEORI
Pasar Modal

Secara umum, pasar modal dapat diartikan sebagai tempat bertemunya pihak yang memiliki
kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas.
Sekuritas adalah surat berharga yang dapat diperdagangkan di pasar modal, seperti saham, obligasi,
dan reksa dana.

Pasar modal memiliki peran penting dalam perekonomian, yaitu sebagai sarana untuk
menghimpun dana jangka panjang yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk membiayai
investasinya. Selain itu, pasar modal juga dapat memberikan kesempatan bagi investor untuk
berinvestasi dan mendapatkan keuntungan.

Berikut adalah beberapa manfaat pasar modal:

1. Bagi investor
a. Memberikan kesempatan berinvestasi dan mendapatkan keuntungan.
b. Memberikan kesempatan untuk diversifikasi investasi.
c. Memberikan kesempatan mendapatkan informasi tentang perusahaan perbankan
yang tercatat di bursa efek.
2. Bagi emiten
a. Memberikan kesempatan untuk menghimpun dana jangka panjang untuk

membiayai investasinya.
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Meningkatkan citra perusahaan.
Meningkatkan transparansi perusahaan.
Bagi perekonomian nasional:
Meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Menciptakan lapangan kerja.

g. Meningkatkan stabilitas ekonomi.

Pasar modal merupakan komponen penting dalam sistem keuangan suatu negara. Pasar
modal yang berkembang dengan baik dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

me o o

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang menggunakan data kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam
penelitian ini, data kuantitatif yang digunakan adalah data keuangan perusahaan, seperti data laba
bersih, data utang, dan data aset lancar. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode
statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Ada beberapa metode statistik yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini, seperti regresi linier berganda. Regresi linier berganda adalah metode statistik yang
digunakan untuk menganalisis hubungan antara beberapa variabel independen dengan satu variabel
dependen. Dalam penelitian ini, variabel independen adalah profitabilitas, leverage, dan likuiditas
serta inflasi, sedangkan variabel dependen adalah nilai perusahaan. Artinya, penelitian ini bertujuan
untuk menguji apakah profitabilitas, leverage dan likuiditas memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tersebut. Berdasarkan data dari Bursa Efek
Indonesia, terdapat 24 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada akhir tahun
2023.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang ingin di selidiki dan dianggap bisa mewakili
keseluruhan populasi. Sedangkan Penelitian Sampel adalah penelitian yang datanya berasal dari
sampel dan kesimpulannya diberlakukan bagi seluruh populasi yang di wakili oleh sampel
penelitian.

Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti dapat mengambil sampel sebanyak 15 perusahaan.
Sampel tersebut dapat diambil menggunakan metode purposive sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profitabilitas, leverage dan likuiditas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023.
Profitabilitas dan Leverage berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Nilai
Perusahaan. Pada tabel output diatas signifikansi 0,000. Ini berarti model regresi ini layak untuk
digunakan. Karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan F hitung lebih besar dari F tabel
yaitu 2.83 < 11.293, sehingga dapat dikatakan bahwa Profitabilitas, Leverage dan Likuiditas

ISSN : 2828-5271 (online)



1801

J-CEKI: Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol. 4, No. 6, Oktober 2025

[
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil riset, nilai perusahaan yang diukur dengan Price to Book Value,
profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets, leverage yang diukur dengan Debtto Equity
Ratio dan ukuran perusahaan yang diukur dengan total assets. Hasil uji F, menunjukan bahwa Price
to Book Value mempunyai pengaruh signifikan. Hal ini menandakan bahwasanya profitabilitas,
leverage dan ukuran perusahaan secara simultan mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan atau Hipotesis pertama diterima.

Profitabilitas akan memberikan reaksi positif dari investor dengan besarnya tingkat laba
yang diciptakan perusahaan akan memberikan keuntungan yang semakin besar kepada investor.
Hal ini akan berdampak pada Price to Book Value selaku ukuran nilai perusahaan pada riset ini.
Dengan tingginya tingkat laba yang dihasilkan akan memberikan pengaruh terhadap potensi
perusahaan menjadi lebih unggul dibanding perusahaan lain sehingga akan menciptakan nilai
tambah bagi nilai perusahaan.

Leverage akan menjelaskan berapa banyak aset yang menggunakan dana hutang di
perusahaan. Perusahaan yang mempunyai hutang yang besar akan mempunyai efek pada besarnya
aset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Hal ini memberikan pengaruh
positif pada perusahaan dalam menambah tingkat keyakinan investor kepada perusahaan. Ukuran
Perusahaan dinilai dapat memberikan pengaruh kepada nilai perusahaan. Ukuran perusahaan yang
besar membuat daya tawar perusahaan dalam proyek maupun kemudahan dalam mendapatkan
pendanaan untuk mendapatkan keuntungan sehingga memberikan dampak positif untuk nilai
perusahaan. Profitabilitas, Leverage dan Ukuran perusahaan merupakan beberapa faktor yang
digunakan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Dimana ketiga faktor tersebut mengalami
kenaikan, maka investor akan memberikan respon positif terhadap ketiga faktor tersebut sehingga
nilai perusahaan mengalami kenaikan. Hasil riset ini sama dengan riset yang dilakukan oleh
Margono & Gantino (2021) bahwa ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan kebijakan
dividen secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Profitabilitas, leverage dan likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023.
Profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan Sub Sektor Makanan
dan Minuman di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya nilai profitabilitas yang diproksikan dengan
Return On Asset (ROA) yang dihasilkan oleh perusahaan sektor perbankan yang menjadi sampel
dapat menjadi unsur yang berperan penting dalam meningkatkan nilai perusahaan, sehingga
dengan besarnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan sektor perbankan dari total aset yang
dimiliki akan membuat nilai perusahaan menjadi lebih baik. Hal ini sejalan dengan signalling
theory yang mengindikasikan dengan adanya nilai profitabilitas dilihat dari Return On Asset
(ROA) yang tinggi, menunjukan jika manajemen berhasil dalam memaksimalkan aset perusahaan.
Profitabilitas yang tinggi juga dinilai sebagai sinyal positif bagi para investor yang berharap dengan
meningkatnya laba bersih perusahaan, manajemen perusahaan akan meningkatkan pula dividen
yang akan dibagikan kepada para investor. Informasi peningkatan nilai Return On Asset (ROA)
diterima pasar sebagai sinyal baik yang akan memberikan masukan positif bagi investor dalam
pengambilan keputusan membeli saham. Hal ini membuat permintaan akan saham meningkat
sehingga harganya pun akan naik, dan nilai perusahaan juga semakin meningkat.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Aldi et. al., (2020), yang memperoleh hasil
bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun hasil
penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggi dan Nuryasman
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(2023) yang memperoleh hasil bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan. Serta penelitian yang dilakukan oleh Ali et. al., (2021) menemukan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan Leverage secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di
Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023. Hasil tersebut menunjukan bahwa besaran leverage
suatu perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaannya. Leverage merupakan sebuah rasio
yang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya
baik jangka panjang maupun jangka pendek. Leverage digunakan untuk membantu mengukur
komposisi modal yang bersumber dari utang atau pinjaman. Hasil yang tidak signifikan
menunjukkan bahwa pembiayaan yang diperoleh dari utang tidak memiliki pengaruh terhadap
peningkatan maupun penurunan dari kinerja perusahaan, selama perusahaan masih mampu untuk
membayar bunga yang dihasilkan dari utang-utang tersebut (Anabella dan Siregar, 2022). Semakin
meningkat leverage, maka tidak akan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan (Budiadnyani,
et. al., 2023).

Hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian Aldi et. al., (2020) yang memperoleh
hasil bahwa leverage memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun hasil
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawati (2018) yang
memperoleh hasil bahwa leverage tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Likuiditas
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman
di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023. Ketika suatu perusahaan mempunyai likuiditas yang
baik hal itu memungkinkan suatu perusahaan dapat membayar utang jangka pendeknya, sehingga
para pemegang saham menganggap perusahaan memiliki kinerja perusahaan baik yang berdampak
pada peningkatan nilai perusahaan (Oktaviyana et.al., 2023).

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Aldi et. al., (2020), dan Prasetya dan
Musdholifah (2020) yang memperoleh hasil bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap
nilai perusahaan. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktaviarni et. al.,
(2023 yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap nilaiperusahaan.

Profitabilitas berpengaruh dominan terhadap terhadap nilai perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023. Hasil uji statistik coefisient
beta terhadap dua variabel bebas, maka nilai terbesar koefisien beta adalah variabel Profitabilitas
memiliki nilai sebesar 0.687.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya nilai profitabilitas yang diproksikan dengan
Return On Asset (ROA) yang dihasilkan oleh perusahaan sektor perbankan yang menjadi sampel
dapat menjadi unsur yang berperan penting dalam meningkatkan nilai perusahaan, sehingga
dengan besarnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan sektor perbankan dari total aset yang
dimiliki akan membuat nilai perusahaan menjadi lebih baik. Hal ini sejalan dengan signalling
theory yang mengindikasikan dengan adanya nilai profitabilitas dilihat dari Return On Asset
(ROA)yang tinggi, menunjukan jika manajemen berhasil dalam memaksimalkan aset perusahaan.
Profitabilitas yang tinggi juga dinilai sebagai sinyal positif bagi para investor yang berharap dengan
meningkatnya laba bersih perusahaan, manajemen perusahaan akan meningkatkan pula dividen
yang akan dibagikan kepada para investor. Informasi peningkatan nilai Return On Asset (ROA)
diterima pasar sebagai sinyal baik yang akan memberikan masukan positif bagi investor dalam
pengambilan keputusan membeli saham. Hal ini membuat permintaan akan saham meningkat
sehingga harganya pun akan naik, dan nilai perusahaan juga semakin meningkat.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Prasetya dan Musdholifah (2020) yang
memperoleh hasil bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai
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perusahaan. Namun hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Anggi dan Nuryasman (2023) yang memperoleh hasil bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh

terhadap nilai perusahaan. Serta penelitian yang dilakukan oleh Ali et. al., (2021) menemukan
bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan.

KESIMPULAN

Maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Profitabilitas, leverage dan likuiditas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia

2. Profitabilitas dan likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
Sub Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia, kecuali Leverage yang tidak
berpengaruh terhadap nilai Perusahaan.

3. Profitabilitas berpengaruh dominan terhadap terhadap nilai perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia
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